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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan Umum 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada peserta didik 

kelas VIII-7 di SMPN 9 Bandung sangat membantu dalam meningkatkan 

keterampilan kerjasama peserta didik baik di dalam kelompok kecil maupun 

kelompok yang lebih kompleks. Peserta didik lebih dapat memahami perbedaan 

yang ada di dalam kelompok, baik itu perbedaan jenis kelamin, agama, 

keterampilan dan kecakapan memahami materi, dan pendapat. Peserta didik 

juga mampu menjadi pemimpin dalam kelompok serta mampu menjadi guru 

bagi teman-teman kelompoknya. Selain itu, kemampuan saling memahami, 

saling mendengarkan, dan memberikan masukan atau pendapat kepada 

temannya pun meningkat. Karena pada prinsipnya guru memberikan tanggung 

jawab secara personal dan tanggung jawab kelompok kepada setiap anggota 

kelompok, agar setiap anggota kelompok dapat memahami dengan jelas materi 

yang sedang diberikan, sehingga menjadikan pembelajaran IPS di kelas 

menjadi lebih bermakna. 

Penerapan model Jigsaw ini bermaksud memberikan latihan mengenai 

salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh setiap individu dalam menjalani 

kehidupan sebagai makhluk sosial yakni dengan bekerjasama. Tidak hanya 

dalam pembelajaran IPS saja, peserta didik diharapkan mampu bekerjasama 

dengan siapa saja baik itu di dalam kelas, di sekolah, lingkungan rumah, dan di 

lingkungan masyarakat luas. 

5.2 Kesimpulan Khusus 

1. Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan keterampilan 

bekerjasama peserta didik yakni dengan pengembangan Silabus yang sudah 
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disiapkan sebelumnya, menentukan Kompetisi Dasar berdasarkan silabus 

dan Program Semester serta pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Dalam pengembangan materi dan pemilihan media 

pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik harus sesuai 

sehingga peserta didik tidak jenuh saat proses KBM. 

2. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan bekerjasama peserta didik dilaksanakan dalam 

10 kelompok kecil (kelompok inti) dan 4 kelompok besar (kelompok ahli), 

setiap peserta didik mempunyai tanggung jawab individu serta mewakili 

kelompok. Ketika berada di kelompok kecil, peserta didik diharapkan bisa 

menjadi guru bagi teman sekelompoknya dan bekerjasama agar seluruh 

anggota kelompok dapat mengerti dan paham dengan materi yang berbeda 

dari setiap orang. Begitu pula pada saat berada di kelompok besar 

(kelompok inti) para anggota bekerjasama agar setiap anggota dapat lebih 

mendalami materi yang ditugaskan. 

3. Refleksi yang dilakukan lebih kepada kemampuan mengelola keadaan kelas 

dan mengembangkan media pembelajaran agar lebih menarik saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Kendala yang dihadapi peneliti saat melaksanakan penelitian yakni pada 

keterbatasan waktu yang ada serta ruangan yang cukup sempit untuk 

mobilitas perpindahan kelompok dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Pada awal pembelajaran tepat 

duduk dirancang untuk 10 kelompok yang terdiri dari 4 orang, selanjutnya 

berpindah dengan mengubah pengaturan tempat duduk menjadi 4 kelompok 

besar yang terdiri dari 10 orang, dan kembali lagi kepada kelompok kecil. 

Untuk menggeser kursi dan meja selama dua kali dalam waktu yang 

terbatas dan ruangan yang terbatas cukup sulit. 
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5.3 Saran-saran 

Berikut ini adalah saran-saran dari peneliti bagi pihak yang akan melakukan 

penelitian sejenis dan di tempat yang sama sehubungan dengan hasil penelitian yakni: 

1. Bagi peneliti lain, dalam meningkatkan keterampilan bekerjasama peserta 

didik pada pembelajaran IPS dapat dikembangkan melalui metode 

penelitian yang lain yang memfokuskan pada pembelajaran di dalam 

sebuah kelompok beranggotakan minimal 4 orang, serta pembentukan 

kelompok secara acak agar memaksimalkan latihan peserta didik dalam 

berinteraksi dan bekerjasama dengan banyak orang yang belum terlalu 

mengeal sebelumnya, 

2. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran Jigsaw agar lebih 

dapat mengembangkan materi awal menjadi lebih ringan dan lebih 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pemilihan media pembelajaran 

yang menarik dan selalu berbeda pada setiap pembelajaran dapat 

membantu peserta didik lebih fokus dan tidak merasa bosan. Serta yang 

lebih penting adalah kendala ruangan, jika dimungkinkan guru dapat 

melaksanakan pembelajaran di luar ruang kelas, seperti taman atau 

lapangan yang teduh. Selain udara di luar lebih nyaman dibandingkan 

dengan berada di dalam ruang kelas yang terkesan kaku, space dalam 

perpindahan kelompok juga lebih leluasa. 

3. Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

salah satu masukan bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

khususnya Dinas Pendidikan Kota Bandung agar dapat lebih 

mensosialisasikan model-model pembelajaran kooperatif khususnya jigsaw 

pada guru-guru SMP khususnya pada guru mata pelajaran IPS. Dengan 

demikian diharapkan kinerja guru dalam proses pembelajaran IPS dapat 

meningkat. 

 


